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Abstrak

Pembelajaran diferensiasi sebagai pendekatan utama dalam kurikulum merdeka
membawa tantangan tersendiri terutama bagi guru selaku pelaksana pendidikan
dalam mewadahi keberagaman dan kebutuhan belajar bagi setiap peserta didik.
Penelitian ini dilakukan untuk menganalisis tindakan rasional guru sosiologi pada
strategi praktik yang digunakan dalam pembelajaran berdiferensiasi di SMA Negeri
6 Surakarta. Metode penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif dengan
pendekatan fenomenologi dan berbasis pada teori tindakan rasional James Coleman.
Data diperoleh dari delapan informan yang terdiri dari empat guru sosiologi, satu
guru wakil kepala sekolah bagian kurikulum, dan tiga peserta didik yang ditetapkan
dengan metode purposive sampling. Sumber data diperoleh melalui hasil observasi,
wawancara, dokumen informan, dan penelitian terdahulu. Validitas data diuji dengan
triangulasi sumber dan triangulasi teknik. Analisis data menggunakan model
interaktif dari Miles dan Huberman. Penelitian ini menghasilkan data bahwa guru
sosiologi mengambil tindakan untuk mengoptimalkan pelaksanaan pembelajaran
diferensiasi dengan mengendalikan sumber daya yang dimilikinya. Strategi yang
dilakukan guru sosiologi, yaitu strategi dalam optimalisasi pembelajaran diferensiasi
dan strategi dalam implementasi pembelajaran diferensiasi. Meskipun belum
sepenuhnya maksimal, namun upaya yang diakukan guru sosiologi mampu mencapai
tujuannya sebagai aktor yang rasional dengan memberikan pembelajaran yang
bermakna kepada peserta didik melalui implementasi pembelajaran diferensiasi.

Differentiated learning as a primary approach in the independent curriculum presents
its own challenges, especially for teachers as implementers of education in
accommodating the diversity and learning needs of each student. This research is
conducted to analyze the rational actions of sociology teachers on the strategies
practiced in differentiated learning at SMA Negeri 6 Surakarta. This study uses a
qualitative research type with a phenomenological approach based on James
Coleman's theory of rational action. Data were obtained from eight informants
consisting of four sociology teachers, one curriculum deputy head teacher, and three
students selected through purposive sampling. Data sources were obtained through
observation results, interviews, informant documents, and previous research. Data
validity was tested through source triangulation and technique triangulation. Data
analysis used the interactive model from Miles and Huberman. This research produces
data that sociology teachers take action to optimize the implementation of
differentiated learning by managing the resources they have. The strategies employed
by sociology teachers are strategies for optimizing differentiated learning and
strategies for implementing differentiated learning. Although is not fully maximized,
the efforts sociology teachers are able to achieve their goal as rational actors by
providing meaningful learning to students through the implementation of
differentiated learning.
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PENDAHULUAN

Inkonsistensi kurikulum menjadi permasalahan yang tidak kunjung selesai dan terus menduduki
peringkat teratas sebagai tantangan dalam bidang pendidikan (BPS, 2024). Inkonsistensi kurikulum
di Indonesia membuat guru dan peserta didik harus terus menyesuaikan dengan perubahan dalam
pembelajaran (Niam & Darnoto, 2024). Hal ini sejalan dengan penelitian (Martatiyana et al., 2023)
yang mengatakan bahwa perubahan kebijakan kurikulum menyebabkan guru mengalami kesulitan
dan kebingungan. Inkonsistensi kurikulum turut memberikan beban ganda kepada guru. Hal ini
terjadi karena guru tidak hanya fokus mengajar namun juga memiliki tugas tambahan dalam
memahami, menerapkan, dan menyesuaikan diri dengan skema pembelajaran yang baru.

Guru sebagai aktor penting pendidikan menghadapi tantangan dalam upaya memberikan
pembelajaran yang berkualitas sekaligus menyenangkan dan kontekstual (Sari et al., 2024). Guru
memiliki kendali untuk memastikan setiap peserta didik menerima pembelajaran yang sesuai dengan
bakat, minat, dan kemampuan yang dimilikinya. Hal ini sejalan dengan UU Sisdiknas Nomor 20
Tahun 2003 Pasal 12 ayat 1 huruf (b) yang berbicara mengenai hak dari setiap peserta didik adalah
mendapatkan pembelajaran sesuai dengan needs yang dimilikinya. Artinya guru harus mampu
memenuhi hak belajar peserta didik dengan memberikan pengajaran yang berorientasi pada
keberagaman dari setiap individu.

Pemahaman guru terhadap setiap karakteristik dari peserta didik berpengaruh terhadap capaian
dari suatu pembelajaran (Farid et al., 2022). Mengingat setiap peserta didik memiliki karakteristik
yang berbeda-beda dalam menerima dan memproses informasi hingga memproduksi pemahamannya
sendiri, Peserta didik akan merasa kesulitan menerima materi pembelajaran apabila guru
mengabaikan karakteristik dari setiap peserta didiknya. Usaha guru dalam memahami setiap
karakteristik dari peserta didik turut memberikan dampak baik dalam upaya memberikan
pembelajaran bermakna. Karena pada dasarnya pembelajaran bermakna akan jauh lebih bermanfaat
bagi peserta didik daripada hanya melakukan transfer pengetahuan (Wijayanti & Prihandini, 2023).

Konsep pembelajaran bermakna ini sejalan dengan pendekatan utama yang digunakan dalam
kurikulum merdeka yaitu pembelajaran diferensiasi (Herdianto, 2023). Pembelajaran diferensiasi
diperkenalkan Tomlinson dengan sebutan differentiated instruction (Mahfudz, 2023). Dalam
pembelajaran diferensiasi guru dituntut untuk memberikan pembelajaran dengan cara yang
menyenangkan dengan tetap memperhatikan dan berorientasi pada karakteristik dari setiap peserta
didik (Alhafiz, 2022). Artinya dalam penyusunan strategi belajar mengajar. guru mesti berpedoman
pada keberagaman yang merujuk pada kesiapan, minat, dan profil belajar yang dimiliki peserta didik
di setiap kelas. Selain itu, guru dituntut untuk memberikan pengajaran yang berdiferensiasi dalam
hal konten, proses, dan produk (Dzarna et al., 2024).

Guru juga harus mampu menyelaraskan pemahaman mengenai karakteristik dari setiap peserta
didik dengan strategi yang akan digunakan pada pembelajaran diferensiasi (Lisnawati et al., 2023;
Surachman & Rozakiyah, 2024). Pengambilan keputusan yang dilakukan guru menjadi salah satu
dasar yang menentukan keberhasilan dalam pelaksanaan pembelajaran diferensiasi (Jayanti et al.,
2023). Konteks pengambilan keputusan ini erat kaitannya dengan teori tindakan rasional dari James
Coleman (Mahfud & Hanif, 2024). Menurutnya, individu (aktor) cenderung akan mengambil suatu
tindakan yang memiliki manfaat atau keuntungan yang sebesar-besarnya dari sumber daya yang
dimilikinya. Sama halnya dengan pengambilan keputusan yang dilakukan guru dalam pembelajaran
diferensiasi adalah untuk memaksimalkan proses belajar agar mampu mencapai hasil belajar yang
optimal. Sehingga, guru dapat memberikan dan peserta didik dapat memperoleh pembelajaran yang
bermakna selama penerapan pembelajaran diferensiasi (Wijayanti & Prihandini, 2023).
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Pelaksanaan pembelajaran pada kurikulum merdeka memberikan tantangan tersendiri bagi guru
terutama dalam pemenuhan kebutuhan belajar peserta didik (Martatiyana et al., 2023). Hasil
penelitian dari (Dani & Nurlizawati, 2023; Safitri & Fajar, 2023) menunjukkan bahwa guru perlu
melakukan proses adaptasi terutama terkait strategi belajar mengajar dan perangkat pembelajaran
pada pembelajaran diferensiasi. Adaptasi ini dilakukan agar pelaksanaan pembelajaran diferensiasi
berjalan sesuai dengan ketentuan yang telah disepakati bersama, bukan berdasar kepada subjektifitas
guru pribadi (Jayanti et al., 2023). Hal ini penting dilakukan agar pembelajaran diferensiasi dapat
memberikan dampak baik terutama dalam aspek pemenuhan kebutuhan dan peningkatan motivasi
belajar pada peserta didik (Ramdhani et al., 2024).

Namun realitanya, pelaksanaan pembelajaran diferensiasi di lapangan masih menjumpai
berbagai tantangan dan memerlukan dukungan yang komprehensif untuk mengoptimalkannya (Putri
& Muldash, 2024). Berdasarkan latar belakang yang telah dijabarkan, penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis strategi praktik mulai dari usaha optimalisasi, perencanaan, pelaksanaan, hingga
refleksi dan monitoring yang dilakukan guru sosiologi pada pembelajaran diferensiasi di SMA
Negeri 6 Surakarta dengan meminjam perpektif tindakan rasional milik James Coleman. Hal ini
penting dilakukan sebagai rujukan akadamis terhadap praktik baik dari strategi tindakan rasional
guru dalam pelaksanaan pembelajaran diferensiasi. ]

|
METODE

Metode penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif dengan pendekatan
fenomenologi. Melalui pendekatan ini diharapkan dapat mendeskripsikan dan menganalisis makna
dibalik strategi tindakan guru sosiologi pada pelaksanaan pembelajaran diferensiasi di SMA Negeri
6 Surakarta. Penelitian ini dilakanakan selama satu bulan penuh untuk observasi dan pengambilan
data yang berada di Jalan Mr. Sartono No. 30, Nusukan, Kec. Banjarsari, Kota Surakarta, Jawa
Tengah 57136. Penelitian ini menggunakan dua jenis sumber data. Sumber data primer diperoleh
secara langsung dari informan yang ditetapkan dengan teknik purposive sampling. Penelitian ini
melibatkan delapan informan yang terdiri dari empat guru sosiologi, satu guru wakil kepala sekolah
bagian kurikulum, dan tiga peserta didik fase F. Data primer yang digunakan berupa hasil observasi
dan wawancara yang dilakukan dengan teknik wawancara mendalam terhadap subjek penelitian.
Sedangkan sumber data sekunder didapatkan melalui penelitian terdahulu dan analisis terhadap
dokumen atau arsip yang dimiliki informan.

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui tiga cara, yaitu teknik observasi, teknik
wawancara, dan teknik dokumentasi. Pengujian validitas data dilakukan dengan menggunakan
triangulasi sumber dan triangulasi teknik. Selanjutnya untuk analisis data menggunakan model
interaktif dari Miles dan Huberman (Miles & Huberman, 1992), yang terdiri dari empat tahapan.
Pertama, mengumpulkan data terkait pelaksanaan pembelajaran diferensiasi pada mata pelajaran
sosiologi di SMA Negeri 6 Surakarta dengan teknik pengumpulan data yang sudah ditetapkan
peneliti. Kedua, melakukan reduksi data dengan memilih dan menyederhanakan data yang telah
terkumpul. Kefiga, menyajikan data hasil reduksi dalam bentuk narasi memudahkan pembaca dalam
memahami hasil penelitian. Keempat, menarik kesimpulan sebagai inti dari penelitian yang disajikan.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Strategi Guru Sosiologi dalam Optimalisasi Pembelajaran Diferensiasi

Pihak sekolah selalu berusaha untuk mendukung dan memfasilitasi berbagai kegiatan yang
dilakukan guru untuk belajar terkait pembelajaran diferensiasi. Upaya ini merupakan salah satu
bentuk pendampingan dari sekolah kepada setiap guru termasuk guru sosiologi. Tujuannya agar
setiap guru dapat memperoleh wawasan, meningkatkan pemahaman, dan mengasah keterampilan,
sehingga pelaksanaan pembelajaran diferensiasi bisa berjalan maksimal. Segala bentuk dukungan
yang diberikan sekolah kepada guru tidak dapat berjalan apabila tidak diimbangi dengan semangat
dan komitmen untuk belajar mengenai pembelajaran diferensiasi. Kesadaran guru terhadap
kebutuhan pengembangan diri juga menjadi faktor kunci keberhasilan dari lancarnya pelaksanaan
pembelajaran diferensiasi di SMA Negeri 6 Surakarta. Adapun upaya yang dilakukan guru
sosiologi dalam mengoptimalkan implementasi pembelajaran diferensiasi ditempuh melalui lima
cara yaitu dengan mengikuti seminar, workshop, IHT (In House Training), kombel (komunitas
belajar), dan diskusi dengan teman sejawat.

Guru sosiologi mengikuti kegiatan seminar yang membahas mengenai kurikulum merdeka
termasuk didalamnya ada topik tentang pembelajaran diferensiasi. Kegiatan seminar ini diupayakan
sekolah untuk diberikan kepada guru agar mereka memahami betul tentang pelaksanaan
pembelajaran diferensiasi pada kurikulum merdeka. Selain mengikuti seminar, guru sosiologi di
SMA Negeri 6 Surakarta juga berpartisipasi dalam kegiatan workshop terkait pembelajaran
diferensiasi, Jika seminar berfokus pada pemberian informasi, maka lain halnya dengan kegiatan
workshop. Pelaksanaan workshop ini berfokus pada kegiatan tutor dan praktik, misalnya
pembuatan perangkat pembelajaran seperti modul ajar yang digunakan dalam pembelajaran
diferensiasi. Tujuan dari kegiatan workshop ini lebih kepada memberikan bekal pengalaman dan
keterampilan yang dapat digunakan guru dalam merencanakan dan melaksanakan pembeajaran
diferensiasi dengan maksimal.

Usaha lain yang dilakukan guru sosiologi adalah mengikuti IHT (/n House Training) yang
diadakan sekolah secara luring. Kegiatan I[HT hampir sama dengan konsep dari workshop, bedanya
hanya terletak pada skalanya. Dalam kegiatan IHT dilakukan untuk memberikan pelatihan khusus
bagi tenaga pendidik dengan menghadirkan pembicara professional di SMA Negeri 6 Surakarta.
IHT dihadirkan untuk memberikan ruang aktivasi diri kepada guru sosiologi terkait pembelajaran
diferensiasi. Guru sosiologi di SMA Negeri 6 Surakarta juga aktif mengikuti kegiatan kombel
(komunitas belajar) yang ada pada aplikasi ruang GTK (Guru dan Tenaga Kependidikan). Melalui
kombel ini guru sosiologi dapat meningkatkan pengetahuan dan kompetensi diri terkait
pelaksanaan pembelajaran diferensiasi. Dalam kombel, guru sosiologi dapat bebas memilih topik
sesuai kebutuhan, selain itu karena kombel dilaksanakan secara daring maka guru sosiologi dapat
fleksibel memilih waktunya.

Upaya lain yang juga dilakukan guru sosiologi untuk mengoptimalkan pelaksanaan
pembelajaran diferensiasi adalah dengan berdiskusi dengan teman sejawat. Kegiatan diskusi
cenderung dilakukan secara santai dan fleksibel, bergantung pada ketersediaan waktu yang dimiliki
setiap guru. Diskusi dilakukan dalam lingkup kelompok kecil yang terdiri dari dua hingga empat
guru sosiologi. Namun bisa juga dilakukan bersama guru dengan ilmu yang serumpun atau bersama
guru lain yang dekat. Kegiatan ini sangat didukung sekolah karena melalui diskusi dan tutor sebaya
ini dapat memungkinkan adanya penyebaran praktik baik dalam pelaksanaan pembelajaran
diferensiasi di SMA Negeri 6 Surakarta.
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Kelima kegiatan yang dilakukan guru sosiologi dalam rangka optimalisasi pembelajaran
diferensiasi sejalan dengan pandangan Coleman mengenai tindakan kolektif. Dalam kaca mata
Coleman, tindakan yang dilakukan sekolah dengan memfasilitasi dan mendukung berbagai
kegiatan yang dilakukan guru sosiologi untuk mengoptimalkan pembelajaran diferensiasi
dipandang sebagai hubungan makro-mikro-makro. Hubungan makro-mikro terlihat dari upaya
sekolah dalam memberikan kebebasan bagi guru sosiologi untuk belajar mengenai pembelajaran
diferensiasi melalui kegiatan yang tersedia. Sekolah berperan sebagai struktur makro yang
membentuk dan mempengaruhi tindakan guru sosiologi yang bertindak sebagai aktor pelaksana
dari pembelajaran diferensiasi di SMA Negeri 6 Surakarta. Dalam hubungan makro-mikro ini
terlihat bahwa intensi dari sekolah adalah menginginkan pelaksanaan pembelajaran diferensiasi
yang maksimal. Untuk itu sekolah dengan sengaja dan sadar memberikan berbagai pelatihan agar
kompetensi guru sosiologi meningkat, sehingga tujuan yang diinginkan sekolah dapat terwujud.

Coleman juga mengatakan dasar dari suatu struktur sistem dapat terbentuk karena adanya
aktor yang saling membutuhkan dan melakukan pertukaran sumber daya demi kepentingan pribadi
(Coleman, 2008). Hal ini terwujud melalui kegiatan yang dilakukan guru sosiologi terutama dalam
diskusi bersama teman sejawat. Karena dalam diskusi ini tampak nyata interaksi yang terjalin antar
individu (aktor) yang sedang melakukan pertukaran sumber daya pengetahuan atau informasi.
Praktik dalam kegiatan diskusi ini juga sesuai dengan kriteria yang ditetapkan Coleman yaitu terdiri
dari dua aktor yang saling menunjukkan ketertarikan terhadap sumber daya yang dimiliki aktor lain
(Coleman, 2008).

Strategi Guru Sosiologi dalam Implementasi Pembelajaran Diferensiasi

Strategi implementasi pembelajaran dibagi tiga bagian, yaitu perencanaan, pelaksanaan, serta
refleksi dan monitoring. Pada tahapan perencanaan pembelajaran diferensiasi, guru sosiologi di
SMA Negeri 6 Surakarta memulai dengan melakukan pemetaan kebutuhan belajar peserta didik
yang dilakukan dengan membagikan tes asesmen diagnostik. Asesmen diagnostik digunakan untuk
mengetahui dan memetakan minat, kecenderungan, dan kebutuhan belajar dari peserta didik
(Alhafiz, 2022; Istika et al., 2024). Tujuannya adalah untuk mengenal kebutuhan belajar dari setiap
peserta didik. Hasil dari asesmen diganostik ini digunakan guru sebagai dasar pedoman dalam
memberikan pembelajaran kepada peserta didik selama kegiatan belajar mengajar berlangsung.

Seluruh guru sosiologi yang ada di SMA Negeri 6 Surakarta telah melaksanakan tes asesmen
diagnostik kepada setiap peserta didik. Tes ini dilaksanakan satu kali pada setiap awal tahun ajaran
baru dengan menggunakan google form sebagai alat untuk mengumpulkan jawaban dari peserta
didik. Melalui asesmen diagnostik ini, peserta didik dapat dengan bebas mengutarakan kebutuhan
dan kecenderungan belajar seperti apa yang mereka perlukan selama pembelajaran. Sedangkan
guru sosiologi sebagai fasilitator akan berusaha untuk memberikan pembelajaran sesuai dengan
karakteristik dari setiap peserta didik.

Selain asesmen diagnostik, guru sosiologi di SMA Negeri 6 Surakarta juga melakukan
asesmen awal terkait pemahaman peserta didik mengenai materi yang akan diajarkan. Tes ini
digunakan untuk mengetahui pengetahuan awal peserta didik mengenai materi yang akan dipelajari
bersama. Dalam melakukan asesmen awal ini umumnya guru menggunakan dua cara yaitu, secara
lisan dengan bertanya langsung dan secara tertulis dengan media kertas maupun media web seperti
Kahoot, Quizizz, Mentimeter, maupun google form. Melalui asesmen awal ini guru sosiologi dapat
mengetahui dan menyesuaikan metode, media, ataupun strategi pembelajaran seperti apa yang akan
digunakan agar dapat memaksimalkan penyerapan dan pemahaman materi pada peserta didik.
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Langkah berikutnya dari strategi perencanaan pembelajaran diferensiasi yang dilakukan guru
sosiologi di SMA Negeri 6 Surakarta adalah membuat modul ajar. Proses membuat modul ajar
dimulai dengan membedah CP (capaian pembelajaran) dan TP (tujuan pembelajaran). Pada
pembuatan modul ajar ini, guru sosiologi menyesuaikan seluruh elemen yang ada mulai dari model,
metode, media, dan kegiatan pembelajaran dengan hasil asesmen diagnostik dari peserta didik.
Sehingga input dan output pembelajaran yang diberikan untuk peserta didik dapat sesuai dengan
kebutuhan belajarnya. Harapannya peserta didik merasa nyaman ketika belajar karena
pembelajaran yang diberikan sudah disesuaikan dengan kebutuhan dan kenyamanan belajar dari
peserta didik itu sendiri.

Setelah perencanaan selesai, selanjutnya adalah melaksanakan rencana yang sudah dibuat.
Dalam pendekatan pilihan rasional, terdapat dua poin utama yang mendasari teori James Coleman
yaitu aktor dan sumber daya (Coleman, 2011). Aktor dijelaskan sebagai individu yang mempunyai
tujuan dan memiliki intensi memenuhi tujuan tersebut, sedangkan sumber daya diartikan sebagai
sesuatu yang dikontrol oleh aktor (Coleman, 2011; George Ritzer, 2012). Guru sosiologi berperan
sebagai aktor yang memiliki urgensi tindakan untuk mengoptimalkan pembelajaran diferensiasi.
Adapun tujuan itu diwujudkan salah satunya dengan memberikan asesmen diagnostik dan asesmen
awal guna mengetahui kebutuhan belajar dan pengetahuan awal yang dimiliki peserta didik. Hasil
asesmen tersebut merupakan sumber daya awal yang dimiliki guru sosiologi sebagai gambaran
untuk menyusun modul ajar (Wulan et al., 2024).

Modul ajar yang sudah disesuaikan sedemikian rupa dengan hasil asesmen diagnostik peserta
didik dijadikan dasar dalam melaksanakan pembelajaran diferensiasi. Komponen pada
pembelajaran diferensiasi dibagi menjadi tiga bentuk yakni, diferensiasi konten, proses, dan produk
(Tomlinson, 2017). Diferensiasi konten meliputi ragam media apa saja yang akan digunakan dalam
pembelajaran. Untuk diferensiasi proses sendiri merujuk pada cara atau metode seperti apa yang
akan ditempuh peserta didik untuk belajar. Sedangkan diferensiasi produk mengarah pada bentuk
output yang akan dihasilkan peserta didik selama kegiatan belajar mengajar berlangsung.

Dalam mengimplementasikan pembelajaran diferensiasi, guru sosiologi berusaha untuk bisa
melaksanakan ketiga bentuk diferensiasi dengan semaksimal mungkin. Akan tetapi, seringkali
ketiga bentuk diferensiasi ini tidak dilaksanakan sepenuhnya setiap kali pembelajaran. Artinya pada
setiap pertemuan, guru sosiologi akan mengkobinasikan dan memvariasikan dua bentuk komponen
diferensiasi saja. Hal ini bergantung pada kompleksitas materi yang akan dibahas, kegiatan apa
yang akan dilakukan, dan seberapa banyak waktu yang tersedia untuk menyelesaikan materi
pembelajaran. Meskipun komponen dari pembelajaran diferensiasi sangat kompleks, guru sosiologi
sebagai aktor tetap berusaha semaksimal mungkin agar kebutuhan belajar peserta didik dapat
terpenuhi dan semua materi dapat tersampaikan dengan baik. Untuk itu kemampuan manajemen
waktu dan kreativitas guru sosiologi dalam menyusun dan melaksanakan pembelajaran diferensiasi
memegang peranan yang penting.

Strategi guru sosiologi untuk diferensiasi konten tampak pada penyediaan media dan sumber
belajar yang disesuaikan dengan kebutuhan belajar dari peserta didik (Istika et al., 2024). Guru
sosiologi menyadari bahwa sekolah hanya menyediakan buku paket sebagai sumber belajar peserta
didik. Untuk itu, guru sosiologi menambahkan sumber belajar lain seperti power point, video
pembelajaran, ataupun berita terkini. Cara ini menjadi langkah jitu, karena mampu membuat
peserta didik lebih bersemangat untuk belajar dan mampu memberikan pembelajaran yang
bermakna untuk peserta didik. Sedangkan dalam pemberian tugas, bentuk diferensiasi produk yang
dilakukan guru sosiologi adalah dengan memberikan beberapa opsi media dan peserta didik
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diberikan kebebasan untuk memilih bentuk media mana yang sesuai dengan minat, kemampuan,
serta kenyamanannya.

Selanjutnya diferensiasi proses yang dilakukan guru sosiologi tampak pada penggunaan
metode pembelajaran yang beragam. Guru sosiologi dengan sengaja mengganti dan memvariasikan
metode belajar yang digunakan agar peserta didik tidak bosan. Adapun metode pembelajaran yang
sering digunakan mulai dari problem based learning, window shopping, role playing, diskusi,
presentasi, ataupun pembelajaran berbasis permainan. Ketika memilih jenis permainan, guru
sosiologi cenderung menggunakan permainan berbasis pertarungan antar kelompok. Hal ini
dikarenakan persaingan antar tim mampu menggugah semangat belajar peserta didik dan
menghidupkan suasana belajar mengajar (Wijaya et al., 2025).

Strategi lain yang dilakukan guru sosiologi di SMA Negeri 6 Surakarta adalah melakukan
evaluasi terhadap pembelajaran diferensiasi yang sudah dilaksanakan. Evaluasi ini ditempuh
dengan metode refleksi. Refleksi yang dilakukan guru sosiologi terbagi menjadi tiga bagian yaitu
refleksi dengan peserta didik, refleksi pribadi, dan refleksi dengan bantuan teman sejawat. Refleksi
dilakukan dengan menerima kritik membangun dan saran dari peserta didik. Refleksi ini bukan
untuk menguji kemampuan kognitif peserta didik melainkan hanya ingin mendengar feedback dari
peserta didik mengenai pembelajaran pada hari itu. Biasannya refleksi ini dilaksanakan setiap
selesai pembelajaran dengan bertanya langsung ataupun menampung pendapatnya dengan
menggunakan media seperti kertas ataupun Mentimeter. Hasil refleksi yang terkumpul akan
dihimpun, dikurasi, dan akan diperbaiki pada pertemuan yang akan datang.

Refleksi pribadi mengenai apa yang kurang atau terlewat ketika kegiatan belajar mengajar
berlangsung. Refleksi ini dilakukan dengan cara mengingat dan mempertanyakan kepada diri
sendiri apakah yang dilakukan sudah sesuai dengan modul ajar dan keberagaman karakteristik dari
peserta didik atau belum. Hasil refleksi diri dapat menjadi bahan masukan dan perbaikan
dikemudian hari. Sedangkan refleksi dilakukan dengan bantuan guru lain pada saat dilaksanakan
monitoring seperti kegiatan observasi dan diskusi santai dengan teman sejawat. Teknis dari
kegiatan observasi ini ditempuh dengan cara mendampingi guru melaksanakan kegiatan belajar
mengajar dari awal hingga akhir. Pada saat yang sama guru yang mengobservasi menuliskan poin-
poin hasil pengamatan yang sekiranya penting untuk disampaikan sebagai apresiasi dan atau bahan
perbaikan untuk guru yang diobservasi. Setelah pembelajaran selesai nanti akan dilanjutkan dengan
diskusi bersama. Melalui diskusi ini dapat menambah feedback yang didapatkan guru sosiologi,
sehingga pelaksanaan pembelajaran diferensiasi diharapkan akan semakin optimal |

SIMPULAN DAN REKOMENDASI

Guru sosiologi (aktor) di SMA Negeri 6 Surakarta telah mengupayakan pelaksanaan
pembelajaran diferensiasi secara optimal dan ini sejalan dengan perspektif pilihan rasional milik
James Coleman. Upaya ini dapat terlihat melalui dua strategi yaitu, strategi guru sosiologi dalam
optimalisasi pembelajaran diferensiasi dan strategi guru sosiologi dalam implementasi pembelajaran
diferensiasi yang terdiri dari perencanaan, pelaksanaan, serta refleksi dan monitoring. Pada strategi
optimalisasi pembelajaran diferensiasi menunjukkan adanya proses dialektis antara sekolah dengan
guru sosiologi yang membentuk hubungan makro-mikro-makro. Selain itu, strategi ini membentuk
struktur sistem sosial yang mendorong adanya interaksi sosial serta pertukaran sumber daya. Sumber
daya yang digunakan guru sosiologi (aktor) untuk mencapai tujuan tersebut berupa pengetahuan
mengenai pembelajaran diferensiasi, hasil asesmen diagnostik dan asesmen awal, teman sejawat,
hasil refleksi, dan waktu. Sedangkan pada strategi implementasi pembelajaran diferensiasi terlihat
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usaha guru sosiologi (aktor) berusaha memilih dan mengendalikan tindakan berdasarkan sumber
daya yang tersedia untuk memaksimalkan pembelajaran diferensiasi agar dapat memberikan dampak
baik kepada peserta didik berupa pembelajaran yang bermakna. Melalui penelitian ini, peneliti
berharap guru sosiologi di SMA Negeri 6 Surakarta dapat menjaga dan meningkatkan performanya
dalam memberikan pembelajaran bermakna kepada peserta didik melalui pembelajaran diferensiasi
dengan terus berbenah dan belajar hal baru].
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